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Abstract: This study aims to determine the influence of job insecurity on burnout among
Generation Z workers in Bekasi Timur. The research employed a quantitative approach with a
descriptive-correlational and cross-sectional design. The sample comprised 175 Generation Z
workers aged 20-2S years actively working in Bekasi Timur, selected through non-probability
sampling using purposive sampling combined with convenience sampling. Research
instruments included the Job Insecurity Scale (10 valid items, a = 0.817) and the Burnout Scale (11
valid items, a =0.882). Data were analyzed using Spearman Rank Correlation and simple linear
regression with a bootstrap approach (5,000 replicates) using JASP software. Results revealed a
highly significant positive relationship between job insecurity and burnout (p = 0.587, p < 0.001).
Regression analysis indicated that job insecurity significantly influences burnout (B=0.810, 8 = 0.c40,
F=120.2, p <0.001), accounting for 41.0% of the variance in burnout (R*= 0.410). Categorical analysis
showed that 84.c % of respondents experienced high job insecurity, and 7S.4% experienced high
burnout. Demographic analysis revealed that male workers experienced significantly higher levels of
both job insecurity and burnout compared to female workers, and burnout levels increased with age
and job tenure. These findings confirm that job insecurity is a strong predictor of burnout among
Generation Z workers, reinforcing the Job Demands-Resources (JD-R) Model.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh job insecurity terhadap burnout
pada pekerja Generasi Z di Bekasi Timur. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain deskriptif korelasional dan cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari 175
pekerja Generasi Z berusia 20-29 tahun yang aktif bekerja di Bekasi Timur, dipilih menggunakan
teknik non-probability sampling melalui purposive sampling yang dipadukan dengan
convenience sampling. Instrumen penelitian meliputi Skala Job Insecurity (10 aitem valid, a =
0,817) dan Skala Burnout (11 aitem valid, a = 0,882). Data dianalisis menggunakan Spearman
Rank Correlation dan regresi linear sederhana dengan metode bootstrap (5.000 replicates).
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara job insecurity
dan burnout (p = 0,587, p < 0,001). Analisis regresi menunjukkan bahwa job insecurity
berpengaruh secara signifikan terhadap burnout (B = 0,810, B = 0,640, F = 120,2, p < 0,001)
dengan kontribusi sebesar 41,0% terhadap variasi burnout (R* = 0,410). Kategorisasi variabel
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menunjukkan bahwa 84,6% responden mengalami job insecurity tinggi, dan 79,4% mengalami
burnout tinggi. Analisis perbedaan demografis menunjukkan pekerja laki-laki mengalami tingkat
job insecurity dan burnout yang signifikan lebih tinggi dibandingkan perempuan, serta tingkat
burnout meningkat seiring bertambahnya usia dan lama bekerja. Temuan ini mengkonfirmasi
bahwa job insecurity merupakan prediktor yang kuat bagi munculnya burnout pada pekerja
Generasi Z sesuaiJob Demands-Resources (JD-R) Model.

Kata Kunci:Job Insecurity, Burnout, GenerasiZ, PasarKerja, BekasiTimur

PENDAHULUAN

Dunia kerja modern menghadapi ketidakpastian yang semakin kompleks akibat
perubahan ekonomi, pemulihan pasca-pandemiyang tidak merata, meningkatnya persaingan
tenaga kerja, serta tingginya penggunaan kontrak kerja jangka pendek (PKWT). Kondisi ini
meningkatkan ancaman terhadap keamanan kerja (job insecurity) dan berdampak pada
kesejahteraan psikologis pekerja. Merdiaty et al. (2021) menjelaskan bahwa sumber daya
manusia merupakan intangible asset yang menentukan daya saing organisasi, sehingga
pengelolaan kesejahteraan psikologis karyawan menjadi sangat penting. Di Indonesia,
sepanjang Januari-Desember 2025 tercatat 88.519 pekerja mengalami pemutusan hubungan
kerja (PHK), dengan Jawa Barat menjadi provinsi penyumbang kasus tertinggi sebesar 21,26%
(Detik Finance, 2026). Selain itu, penggunaan PKWT pasca-pandemi meningkat hampir 20%
(Swakarya Insan Mandiri, 2026) dan didukung oleh regulasi yang memberikan fleksibilitas
kontrak hingga lima tahun (Kementerian Ketenagakerjaan, 2021).

Fenomena tersebut juga terlihat di Bekasi Timur yang memiliki banyak perusahaan
manufaktur dan populasi pekerja Generasi Z yang besar (Badan Pusat Statistik Kota Bekasi,
2024). Menurut Dimock (2019), Generasi Z merupakan individu yang lahir pada 1997-2012, dan
kelompok usia 20-29 tahun saat ini berada pada fase awal karier yang rentan terhadap dampak
ketidakpastian kerja (Putri, 2025). Salah satu dampak psikologis yang banyak ditemukan pada
pekerja Generasi Z adalah burnout. Survei Deloitte (2024) menunjukkan lebih dari 40% Gen
Z mengalami stres dan kecemasan akibat pekerjaan, yang dipengaruhi tidak hanya oleh
beban kerja, tetapi juga ketidakpastian karier. Di kawasan Asia Tenggara, sebanyak 62,91%
pekerja penuh waktu juga dilaporkan mengalami burnout (Abdul Aziz C Ong, 2024). Burnout
ditandai oleh emotional exhaustion, depersonalization, dan reduced personal accomplishment
(MaslachCLeiter,2016).

Salah satu faktor yang berperan dalam munculnya burnout adalah job insecurity, yaitu
persepsi individu terhadap ancaman kehilangan pekerjaan dan keterbatasan kendali untuk
mempertahankan pekerjaannya (Greenhalgh C Rosenblatt, 1984). Berdasarkan Job Demands-
Resources Model, Bakker dan Demerouti (2007), ketika tuntutan kerja (job demands) seperti job
insecurity tidak diimbangi dengan sumber daya kerja yang memadai dan ketidakpastian atas
masa depan kerja menguras energi emosional individu secara progresif sehingga meningkatkan
risikoburnout (Pires, 2025).

Sejumlah penelitian telah menunjukkan adanya hubungan antara job insecurity dan
burnout. Nurhasanah et al. (2024) menemukan bahwa job insecurity berkorelasi positif dengan
emotional exhaustion pada pekerja Gen Z, sedangkan Ndun et al. (2023) menunjukkan bahwa
job insecurity meningkatkan tekanan psikologis pegawai pemerintah. Hamimi C Indryawati
(2025) juga menemukan bahwa job insecurity dan burnout berkontribusi terhadap turnover
intention pada karyawan Gen Z. Namun, penelitian mengenai pengaruh job insecurity terhadap
burnout pada pekerja Gen Z di Bekasi Timur masih sangat terbatas. Selain itu, penelitian
sebelumnya umumnya hanya berfokus pada satu dimensi burnout, belum mengukur burnout
secara utuh melalui tiga dimensinya, serta belum banyak mempertimbangkan karakteristik
demografis pekerja muda dalam konteks pasar kerja lokal Indonesia.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
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job insecurity terhadap burnout pada pekerja Generasi Z di Bekasi Timur. Penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian psikologi industri dan organisasi mengenai hubungan
kedua variabel dalam konteks pekerja muda Indonesia, sekaligus memberikan masukan bagi
organisasi dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi yang mampu mengurangi dampak
psikologis ketidakamanan kerja serta meningkatkan kesejahteraan pekerja GenerasiZ.

METODE

Penelitian inimenggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional
dan cross-sectional. Pengambilan data dilakukan pada satu momentum waktu tanpa
memberikan perlakuan atau intervensi kepada responden. Populasi penelitian adalah pekerja
Generasi Z berusia 20-29 tahun yang aktif bekerja di wilayah Bekasi Timur. Karena total pasti
populasi pekerja aktif tidak diketahui (unknown population), penentuan ukuran sampel minimal
menggunakan A Priori Power Analysis via perangkat lunak G*Power 3.1. Dengan menetapkan
effect size f* = 0,08, alpha err prob = 0,05, dan statistical power = 0,96, diperoleh ukuran sampel
minimum sebanyak 175 responden.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling melalui
purposive sampling yang dipadukan dengan convenience sampling. Kriteria inklusi responden
meliputi: (1) berusia 20-29 tahun, (2) aktif bekerja pada saat penelitian berlangsung, dan (3)
berdomisiliataubekerjadiwilayah Kecamatan Bekasi Timur. Pengumpulan data dilakukan sejak
11 Juni hingga 23 Juni 2026 secara hibrida menggunakan kuesioner skala Likert via Google Form.
Instrumen pengukuran terdiri dari dua skala psikologis: (1) Skala Job Insecurity yang
dikonstruksi secara mandiri oleh peneliti berdasarkan aspek Greenhalgh dan Rosenblatt (1984)
(threat to job features, threat to total job, dan powerlessness) menghasilkan 10 aitem valid
dengan koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha a = 0,8174; (2) Skala Burnout yang mengacu pada
dimensi Maslach dan Leiter (2016) diadaptasi dari Salim dan Prihartanti (2020) (emotional
exhaustion, depersonalization, dan reduced personal accomplishment) menghasilkan 11
aitem valid dengan koefisien reliabilitas a = 0,8815. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
menunjukkan kedua variabel tidak berdistribusi normal (p < 0,001), sehingga analisis
hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Spearman Rank dan Regresi Linear Sederhana
dengan pendekatan bootstrap (5.000 replicates) menggunakan software JASP versi 0.97.1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
ProfilResponden dan Deskriptif Statistik

Penelitian ini melibatkan 175 responden pekerja Generasi Z aktif di Bekasi Timur.
Berdasarkan karakteristik demografis, responden terdiri dari 83 laki-laki (47,4%) dan 92
perempuan (52,6%). Ditinjau dari usia, mayoritas responden berusia 23-25 tahun sebanyak 77
orang (44,0%), diikuti kelompok 20-22 tahun sebanyak 66 orang (37,7%), dan kelompok 26-29
tahun sebanyak 32 orang (18,3%). Berdasarkan masa kerja, mayoritas responden memiliki lama
bekerja 1-2 tahun sebanyak 112 orang (64,0%), 3-5 tahun sebanyak 49 orang (28,0%), dan lebih dari
5 tahun sebanyak 14 orang (8,0%). Variabel job insecurity mencatat skor rata-rata (mean)
sebesar 39,37 (SD = 6,371; median = 41,00), sedangkan variabel burnout mencatat skor rata-rata
sebesar42,29(SD=8,058; median=45,00).

Hasil Uji Regresi Linear

Pengujian hipotesis regresi linear sederhana dengan pendekatan bootstrap (5.000
replicates) menghasilkan model prediktif yang fit dan signifikan F (1, 173) = 120,2 p < 0,001).
Nilai koefisien korelasi R sebesar 0,640 menunjukkan hubungan positif pada kategori sedang
menuju kuat antara job insecurity dan burnout berdasarkan klasifikasi Guilford (2010).
Koefisien determinasi R® sebesar 0,410 mengindikasikan bahwa job insecurity memberikan
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kontribusi sebesar 41,0% terhadap timbulnya burnout pada pekerja Generasi Z di Bekasi
Timur, sedangkan 59,0% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini
Tabel 1. Hasil Uji RegresiLinear
Variabel B B R? F P
JOBINSECURITY » BURNOUT 0,8097 0,6402 0,410 120,2 <0.001
Sumber: (DataJASP9.7.1)

Koefisien regresi unstandardized (B) sebesar 0,8097 (t = 10,96; p < 0,001; Intercept =
10,41) membuktikan bahwa job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap
burnout. Arah hubungan searah ini bermakna bahwa setiap peningkatan 1 satuan skor job
insecurity akan diikuti peningkatan skor burnout sebesar 0,8097 satuan. Selain uji regresi,
analisis korelasi Spearman Rank menghasilkan nilai p = 0,5869 (p < 0,001), memperkuat bukti
adanya hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel.

Hasil Kategorisasi Variabel
Berdasarkan kategorisasi norma hipotetik, ditemukan bahwa mayoritas responden
beradapada kategoritinggibaik padavariabeljob insecuritymaupun burnout.
Tabel 2. Distribusi Kategorisasi Job Insecurity dan Burnout

Variabel Kategori Frekuensi(N) Persentase
Job Insecurity Tinggi 148 84,6%
Sedang 9 5,1%
Rendah 18 10,3%
Burnout Tinggi 139 79,4%
Sedang 10 5,7%
Rendah 26 14,9%

Sumber: (DataJASP9.7.1)

PembahasanTeoretis dan Fenomena Lapangan

Terbuktinya hipotesis penelitian bahwa job insecurity berpengaruh positif dan signifikan
terhadap burnout memperkuat kerangka teoretis Job Demands-Resources (JD-R) Model dari
Bakker dan Demerouti (2007) serta konsep Greenhalgh dan Rosenblatt (1984). Dalam perspektif
JD-R, job insecurity merupakan tuntutan kerja (job demand) yang menuntut energi psikologis dan
emosional tinggi. Ketika ancaman terhadap keberlangsungan pekerjaan dialami secara konstan
tanpa diimbangi oleh sumber daya kerja (job resources) yang memadai (seperti jaminan
kepastian kontrak atau dukungan organisasi), maka mekanisme pengurasan energi emosional
(health-impairment process) teraktivasi secara intensif sehingga memicu burnout secara
multidimensional.

Tingginya kategorisasi job insecurity (84,6%) dan burnout (79,4%) sangat merefleksikan
dinamika riil pasar kerja di kawasan urban-industri Bekasi Timur. Sepanjang tahun 2025-2026,
fenomena PHK massal mencapai 88.519 pekerja secara nasional, dengan Jawa Barat sebagai
kontributor terbesar (21,26%). Selain itu, maraknya adopsi sistem kontrak kerja jangka pendek
(PKWT) hingga durasi 5 tahun memaksa pekerja Generasi Z yang berada pada fase awal karier
(entry-level) bekerja di bawah bayang-bayang ketidakpastian. Rasa tidak berdaya
(powerlessness) untuk mengontrol masa depan karier ini secara progresif menguras energi
emosional (emotional exhaustion), mendorong sikap sinis (depersonalization) sebagai
mekanisme pertahanan diri, serta meruntuhkan keyakinan akan efikasi profesional (reduced
personalaccomplishment).

Temuan demografis mengungkapkan bahwa pekerja laki-laki mengalami job insecurity
(Mean =40,60) dan burnout (Mean = 44,17) yang lebih tinggi dibanding perempuan (Mean JI = 38,25;
Mean Burnout = 40,59). Hal ini berkaitan dengan tuntutan peran sosial-ekonomi di mana pekerja
laki-laki sering diposisikan sebagai penopang utama finansial keluarga. Selain itu, akumulasi
umur dan masa kerja terbukti meningkatkan kerentanan psikologis; kelompok usia 26-29tahun
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(senior Gen Z) dan pekerja dengan masa kerja >3 tahun menunjukkan skor tertinggi. Pekerja yang
lebih tua dan memiliki masa kerja lebih lama umumnya memiliki ekspektasi stabilitaskarier
yang lebih tinggi, sehingga lebih sensitif terhadap ancaman fluktuasi organisasi. Keterbatasan
dalam penelitian ini meliputi: (1) metode sampling non-probability (purposive dan
convenience sampling) pada unknown population; (2) desain penelitian cross-sectional yang
membatasi pengamatan dinamika psikologis jangka panjang; dan (3) keterbatasanfokus
pada satu variabel bebas (job insecurity), di mana sisa varians sebesar 59,0% dipengaruhi oleh
faktor laindiluarmodelpenelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout pada pekerja Generasi Z
di Bekasi Timur. Semakin tinggi tingkat ketidakamanan kerjayang dirasakan, semakin tinggi pula
tingkat burnout yang dialami pekerja. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa job insecurity
memberikan kontribusi sebesar 41,0% terhadap burnout, sedangkan 59,0% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian. Selain itu, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki tingkat job insecurity yang tinggi (84,6%) dan burnout yang tinggi (79,4%).
Temuan ini menggambarkan bahwa tingginya ketidakpastian kerja, terutama akibat sistem
kontrak dan kondisi ketenagakerjaan yang tidak stabil, berperan dalam meningkatkan
kelelahan kerja pada pekerja Generasi Zdi Bekasi Timur.
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